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BAB II

SISTEM PERHITUNGAN  PENENTUAN HARGA PRODUK BERDASARKAN PESANAN

2.1 Gambaran Umum CV.  STUDIO CIPTA KARYA

CV.  STUDIO CIPTA KARYA merupakan salah satu perusahaan yang bergerak dibidang pembuatan muebel berdasarkan pesanan yang dituntut untuk selalu melayani pemesan dengan baik dan meningkatkan kualitas hasil pesanan.  Semakin meningkatnya kebutuhan akan pesanan dalam negeri maupun luar negeri maka secara bertahap CV.  STUDIO CIPTA KARYA memperluas perusahaan dan secara resmi didirikan pada tanggal 21 Januari tahun 1998 di BLONOTAN -YOGYAKARTA.

Mekanisme proses produksinya adalah sebagai berikut:

1.  Pembakuan.

Kayu–kayu yang dibelah dan diukur sesuai dengan yang diinginkan kemudian dimasukkan kedalam oven agar kayu benar – benar kering. Pada proses pembahanan terjadi pengolahan  bahan baku yang masih berupa gelondong.  Kayu tersebut dibelah menjadi beberapa ukuran

2.  Produksi.

Kayu dari hasil proses pembahanan dimasukkan kebagian produksi untuk dilakukan proses pemasahan kemudian dilakukan pembuatan model (proses pembentukkan model meubel perbagian).

3.  Perakitan.

 Kayu – kayu potongan dari hasil bagian produksi kemudian dirakit menjadi model yang sesuai dengan permintaan pemesan.

4.  Tahap Finishing.

Pada bagian ini dilakukan proses pengamplasan, pengapuran, dan pemlituran dari barang (meubel) yang telah dirakit di bagian perakitan hasilnya berupa mebel yang sudah dikirim.

5.  Tahap Packing

Meubel yang sudah jadi kemudian dilakukan proses pengemasan agar menjaga meubel dari kerusakan saat dilakukan proses pengiriman meubel ke pemesan.  Bahan yang digunakan berupa karton box, tali, plastik, dll.

2.2  Definisi Harga Pokok Pesanan

Menurut Abdul Halim (Akuntansi biaya edisi 4:20), harga pokok pesanan didefinisikan sebagai harga pokok (biaya produksi) yang dikumpulkan atas dasar pekerjaan-pekerjaan atau pesanan-pesanan yang diterima dari langganan atau pembeli mulai dari satu unit pesanan sampai kepada suatu partai besar yang diproses pada saat yang sama.

Sedangkan menurut Mulyadi (Akuntansi biaya edisi 5:38) harga pokok pesanan didefinisikan sebagai biaya-biaya produksi dikumpulkan untuk pesanan tertentu dan harga pokok produk per satuan dihitung dengan cara membagi total biaya produksi untuk pesanan tersebut dengan jumlah satuan produk dalam pesanan yang bersangkutan.

Dari ke dua definisi diatas dapat disimpulkan harga pokok pesanan didefinisikan sebagai biaya produksi dikumpulkan atas dasar pesanan-pesanan dari langganan atau pembeli.

2.3 Prosedur  Pencatatan Biaya Produksi

2.3.1 Bahan Baku

Bahan Baku adalah merupakan bahan yang secara menyeluruh membentuk produk selesai dan dapat diidentifikasikan secara langsung pada produk yang bersangkutan.

  Bahan Baku dibedakan atas bahan baku langsung dan bahan baku tidak langsung, bila biaya bahan baku langsung dibebankan kepada kelompok bahan baku dimaksud bahan baku langsung sedangkan bila biaya bahan baku dimaksud dibebankan melalui rekening biaya overhead pabrik dinamakan biaya bahan baku tidak langsung .

a.  Mendapatkan Bahan Baku dari Penjual

Sebagai tahap pertama adalah tahap mendapatkan bahan baku dari  penjual.  Pada tahap ini ada 4 dokumen dasar yang penting yang terlibat Keempat dokumen tersebut adalah’’Permintaan Pembelian, Perintah Pembelian, Laporan Penerimaan Barang, dan Faktur Pembelian’’ harus disetujui oleh pejabat yang berwenang.

  Permintaan pembelian yang sudah disetujui oleh pejabat yang berwenang akan digunakan oleh bagian pembelian untuk memenuhi permintaan keperluan bahan baku dari bagian gudang.  Terakhir bahan baku dan faktur pembelian diterima dan penerimaan bahan baku tersebut diatas dilaporan penerimaan barang.

Ayat jurnal Pembelian bahan baku dan penolong

x/x xx 
Persediaan bahan    xxx

Utang dagang             xxx

contoh

Pada tanggal 17 januari 2003 CV. Studio Cipta Karya mendapat pesanan 1 set meja konferensi dan 50 kursi kerja dari Hotel Garuda, dengan biaya kontrak Rp 12.000.000 dan Rp3.500.000.  Dalam tanggal yang sama CV.  Studio Cipta Karya juga menerima pesanan 5 set meja konferensi dari Office Kreta dengan biaya kontrak Rp 60.000.000.  Pesanan dari Hotel Garuda  diberi kode job no. 85 dan job no. 86  Sedang  dari Office Kreta diberi kode job no. 87  Pesanan harus selesai tanggal 10 Februari 2003.

Tabel pembelian bahan baku

	Tanggal
	Bahan
	Jumlah
	Harga
	Total

	18/1/2003
	Bahan Baku
	35 keping kayu mahoni
	@500.000
	Rp17.500.000

	18/1/2003
	Bahan Penolong
	100 liter politur

15 peti lem

10 peti paku


	@5.000

@20.000

@40.000
	Rp500.000

Rp300.000

Rp400.000

	
	
	Jumlah
	
	Rp18.700.000


Ayat jurnal untuk mencatat pembelian bahan baku pada tanggal 18 Januari 2003  adalah: 

18 jan ’03

Pembelian Bahan   
Rp18.700.000

Utang dagang  
 Rp18.700.000

b.  Permintaan bahan baku dari bagian produksi kepada bagian bahan baku

Permintaan bahan baku harus disetujui oleh pejabat pengawas atau pengendali produksi.  Bila memang pabrik membutuhkan bahan baku untuk berproduksi barulah dibuatkan ‘’Surat Permintaan Bahan Baku ‘’. Surat permintaan Bahan Baku merupakan dokumen dasar untuk pencatatan pemakaian Bahan Baku dari rekening persediaan bahan baku kerekening barang dalam proses.

Ayat jurnal pemakaian bahan baku dan penolong

x/xxx  Barang dalam proses – Bahan Baku 
          xxx

BOP-Sesungguhnya-Bahan penolong 
xxx

                   Persediaan Bahan baku   
            
xxx 

Pemakaian Bahan baku untuk memproduksi job no. 85 dan job no. 86 dan job.87

	Pesanan
	Jumlah Bahan
	Harga Total

	85
	5 keping kayu mahoni

10 liter politur

1 peti lem

1 peti paku
	Rp2.500.000

Rp50.000

Rp20.000

Rp40.000

	Jumlah
	
	Rp2.610.000

	86
	3 keping kayu mahoni

3 peti paku

14 liter politur

3 peti lem

	Rp1.500.000

Rp70.000

Rp60.000

Rp120.000

	Jumlah
	 
	Rp1.750.000

	87
	25 keping kayu mahoni

50 liter politur

5 peti lem

5 peti paku

	Rp12.500.000

Rp250.000

Rp100.000

Rp200.000

	Jumlah
	
	Rp1.750.000


 Jurnal untuk job no 85 pesanan dari Hotel Garuda

18jan’03 
BDP-BBB   Rp 2.500.000

 
BOP- sesungguhnya-Bahan Penolong  Rp 110.000

            
                
Persediaan Bahan                       Rp 2.610.000

Jurnal untuk job no 86 pesanan dari Hotel Garuda

18jan’03 
BDP-BBB   Rp 1.500.000

 
BOP- sesungguhnya-Bahan Penolong  Rp 250.000

            
                
Persediaan Bahan                       Rp 1.750.000

Jurnal untuk job no 87 pesanan dari Office Kreta

18jan’03 
BDP-BBB   Rp 12.500.000

 
BOP- sesungguhnya-Bahan Penolong  Rp 550.000

            
                
Persediaan Bahan                       Rp 13.050.000

Keterangan:

BDP-BBB = Barang dalam proses –biaya bahan baku

BOP = Biaya overhead pabrik

2.3.2  Biaya Tenaga Kerja

Biaya tenaga kerja didefinisikan sebagai pembayaran-pembayaran kepada pekerja yang didasarkan pada jam kerja atau atas dasar unit yang diproduksi. Biaya tenaga kerja langsung untuk pembayaran yang dinamakan upah.

 Gaji merupakan pembayaran kepada tenaga kerja atau karyawan yang didasarkan pada rentang waktu seperti gaji mingguan, bulanan dan lain sebagainya.

a. Distribusi Biaya Upah dan Gaji Kotor

Setelah dihitung, upah kotor harus didistribusikan atau dicatat pada rekeningyangbersangkutan. Buku pembantu untuk mencatat distribusi                                                                                                                                            biaya upah ini ada 2 macam, yakni buku pembantu departemen (catatan harga pokok perdepartemen). Yang pertama digunakan pada metode pengumpulan harga pokok proses dan yang kedua pada metode pengumpulan harga pokok pesanan

Ayat jurnalnya:

x/xxx Barang dalam proses    xxx

Biaya overhead pabrik  xxx

Biaya gaji                         xxx

contoh:

Pada tanggal 22 Januari 2003 biaya yang harus dikeluarkan untuk mengerjakan pesanan job no. 85.  tenaga kerja langsung Rp 3.500.000 dan tenaga kerja tidak langsung Rp 1.000.000, pesanan job no. 86.  tenaga kerja lansung Rp 500.000 dan tenaga kerja tidak lansung Rp 200.000, dan pesanan job no. 87.  tenaga kerja langsung Rp17.500.000 dan tenaga kerja tidak langsung Rp5000.000.

Ayat jurnalnya:

Julnal untuk job no 85 pesanan dari Hotel Garuda

22 jan’03
BDP (job no 85)      Rp. 3.500.000

    
BOP (job no 85)      Rp. 1.000.000

Biaya gaji                   
Rp. 4.500.000

         Jurnal untuk job no 86 pesanan dari Hotel Garuda

22 jan’03
BDP (job no 86)      Rp. 500.000

    
BOP (job no 86)      Rp. 200.000

Biaya gaji                   
Rp. 700.000

      Jurnal untuk job no 87 pesanan dari Office Kreta

22 jan’03
BDP (job no 87)      Rp. 17.500.000

    
BOP (job no 87)      Rp. 5.000.000

Biaya gaji                   
Rp. 22.500.000

Keterangan:

BDP = barang dalam proses

BOP = biaya overhead pabrik

b. Pembayaran Upah Bersih

Setelah upah kotor dapat ditentukan, kemudian potongan juga dapat ditentukan maka pembayaran terhadap upah atau gaji dapat dilakukan.  Semua perhitungan dapat dilakukan baik secara manual maupun secara mekanis

Ayat jurnal pembayaran upah bersih:

x/xxx  Biaya gaji                         xxx                                (jumlah kotor)

           Kas                     

     xxx
        (jumlah bersih)

                 Utang PPK                                     xxx

                 Utang ASTEK       

       xxx

                 Lain-lain               

       xxx

Keterangan:

Utang PPK = Utang pajak penghasilan karyawan.(0-25.000.000=5%)

	Pesanan
	Gaji kotor
	Pajak penghasilan
	Biaya astek
	Lain-lain
	Penghasilan bersih

	Job no.85 
	Rp4.520.000
	Rp214.700
	Rp20.000
	Rp226.000
	Rp4.294.000

	Job no.86
	Rp705.000
	Rp334.875
	Rp5.000
	Rp35.250
	Rp669.750

	Job no.87
	Rp22.600.000
	Rp1.073.500
	Rp100.000
	Rp1.130.000
	Rp21.470.000


Jurnal untuk job no 85 pesanan dari Hotel Garuda

22 januari’ 03      Biaya gaji (job no 85)  Rp 4.520.000 (jumlah kotor)

Kas


Rp 4.294.000 (jumlah bersih)

Utang PPK

Rp 214.700

Utang astek 

Rp 20.000

       Lain-lain  

Rp 226.000

Jurnal untuk job no 86 pesanan dari Hotel Garuda

22 januari’ 03      Biaya gaji (job no 86)  Rp 705.000 (jumlah kotor)

Kas


Rp 669.750 (jumlah bersih)

Utang PPK

Rp 334.8750

Utang astek

Rp 5.000

Lain-lain

Rp 35.250

Jurnal untuk job no 87 pesanan dari Office Kreta

22 januari’ 03      Biaya gaji (job no 87)  Rp 22.600.000 (jumlah kotor)

Kas


Rp 21.470.000(jumlah bersih)

Utang PPK

Rp 1.073.500

Utang astek

Rp 100.000

Lain-lain

Rp 1.130.500

2.3.3 Biaya Overhed Pabrik

Biaya overhead pabrik adalah seluruh biaya produksi yang tidak dapat diklasifikasikan sebagai bahan baku langsug atau biaya tenaga kerja langsung.

a.  Biaya overhead  pabrik sesungguhnya

Bila suatu biaya overhead terjadi maka harus dilakukan pencatatan atasnya.

Ayat jurnal Bopnya:

       x/xxx  BOP Sesungguhnya               xxx

         Macam-macam kredit                 xxx

Contoh:

Pada tanggal 22 januari 2003 CV. Studio Cipta Karya mengeluarkan BOP:

	Pesanan
	Biaya produksi departemen mesin
	Biaya depresiasi diperusahaan
	Macam-macam biaya
	Total biaya

	Job no.85
	Rp200.000
	Rp310.000
	Rp1.450.000
	Rp2.000.000

	Job no.86
	Rp150.000
	Rp200.000
	Rp600.000
	Rp950.000

	Job no.87
	Rp1.000.000
	Rp1.550.000
	Rp7.450.000
	Rp10.000.000


Jurnal untuk pesanan no 85 pesanan dari Hotel Garuda

22 jan’ 03    Bop sesungguhnya(job no.85)       Rp2.000 .000

  Akm    dep Mesin                                  Rp 200.000

         
 Akm dep Perusahaan                              Rp310.000

           Macam-macam biaya                              Rp1.490.000

Jurnal untuk pesanan job no 86 pesanan dari Hotel Garuda

22 jan’ 03    Bop sesungguhnya(job no.86)       Rp950 .000

  Akm    dep Mesin                                  Rp 150.000

         
 Akm dep Perusahaan                              Rp200.000

           Macam-macam biaya                              Rp600.000

Jurnal untuk pesanan job no 87 pesanan dari Ofice Kreta

22 jan’ 03    Bop sesungguhnya(job no.87)       Rp10.000 .000

  Akm    dep Mesin                                  Rp 1.000.000

         
 Akm dep Perusahaan                              Rp1.550.000

           Macam-macam biaya                              Rp7.450.000

b. Biaya overhead pabrik dibebankan

Jumlah biaya overhead pabrik dibebankan itu, penentuannya tidak semudah pada pembebanan biaya bahan baku dan tenaga kerja. Dalam biaya overhead pabrik jumlah yang ditransfer kerekening barang dalam proses harus memerlukan suatu estimasi (perkiraan). Suatu estimasi biaya overhead pabrik pada suatu produk adalah sangat penting dalam penentuan persediaan barang dalam proses, persediaan barang jadi dan penentuan harga pokok penjualan.

x/xxx Barang dalam proses


xxx



Biaya overhead pabrik di bebankan

xxx


Contoh:

Pada tanggal 22 januari 2003 CV. Studio Cipta Karya memperkirakan overhead pabrik dibebankan sebagai berikut :

	Pesanan 
	BOP-dibebankan
	Jumlah BOP-dibebankan

	Job no 85
	75 % dari biaya tenaga kerja langsung
	2.625.000

	Job no 86
	80 % dari biaya tenaga kerja langsung
	400.000

	Job no 87
	75% dari biaya tenaga kerja langsung
	13.125.000


Jurnal untuk job no 85 pesanan dari Hotel Garuda

22 jan’03 Barng dalam proses (job no 85)
Rp. 2.625.000



BOP dibebankan


Rp. 2.625.000

Jurnal untuk job no 86 pesanan dari Hotel Garuda

22 jan’03 Barang dalam proses (job no 86)
Rp. 400.000



BOP dibebankan


Rp. 400.000

Jurnal untuk job no 87 pesanan dari Office Kreta

22 jan’03 Barang dalam proses
Rp. 13.125.000



BOP dibebankan

Rp. 13.125.000

Keterangan :

2.625.000 ( 75%*3.500.000

400.000 ( 80%*500.000

13.125.000( 75%*17.500.000

2.4  Pencatatan Harga Pokok Produk Jadi

Pesanan yang telah selesai diproduksi, ditransfer kebagian gudang oleh bagian produksi. Harga pokok pesanan yang telah selesai diproduksi ini dapat dihitung dari biaya informasi biaya yang dikumpulkan dalan kartu biaya produksi yang bersangkutan.

Biaya bahan baku


xxx

Biaya tenaga kerja langsung 
xxx

Biaya overhead pabrik

xxx

                                                                      +

Harga pokok pesanan

xxx

	Elemen biaya
	Job order pesanan 

	
	85
	86
	87

	Biaya bahan baku
	2.500.000
	1.500.000
	12.500.000

	Biaya tenaga kerja langsung
	3.500.000
	500.000
	17.500.000

	Biaya overhead pabrik
	2.625.000
	400.000
	13.125.000

	Jumlah order
	1
	50
	5

	Harga pokok pesanan satuan
	8.625.000
	48.000
	8.625.000


Harga pokok pesanan satuan  =   Jumlah biaya yang dikeluarkan





                  Jumlah order 


2.5 Kartu Biaya Produksi (job order cost sheet)

Pengumpulan biaya produksi dilakukan dengan membuat Kartu Biaya Produksi  (job order cost sheet) yang berfungsi sebagai buku pembantu biaya.

            Kartu  biaya produksi perpesanan dari Hotel Garuda.



Kartu biaya produksi perpesanan dari Office Kreta



  Kartu Biaya Produksi Persatuan dari Hotel Garuda


Kartu biaya produksi persatuan dari Office Kreta



Job Order Cost Sheet


Nama langganan	:Hotel Garuda			Job nomor	: 86


Nama pokok	:Kursi Kerja		              Tanggal pesan	: 17 Januari


Kuantitas	:50			             	Tanggal selesai     : 10 Februari	                                       


Lain-lain               : -----  


Bahan �
Tenaga Kerja�
BOP-Dibebankan�
�
Tgl �
No. PO


�
Jumlah�
Tgl�
Jumlah�
Tgl�
Jumlah�
�
18/1





�
240/1


�
1.500.000


�
22/1


�
500.000


�
22/1


�
400.000


�
�
Total�
�
1.500.000�
�
500.000�
�
400.000�
�
Perhitungan penjualan dan harga pokok serta laba kotor:


Harga jual								4.500.000


Biaya produksi:


	Bahan baku			1.500.000


	Tenaga kerja			500.000                                            


	Overhead			400.000                                            2.400.000 _


	                                                         Laba kotor                                        1.100.000











					laba kotor 			20.000.000

















Job Order Cost Sheet


Nama langganan	:Office Kreta			Job nomor	: 87


Nama pokok	:Meja konferensi			Tanggal pesan	:17 Januari


Kuantitas	:5set                                                  Tanggal selesai      : 10 Februari


Lain-lain               :----- 			               


Bahan �
Tenaga Kerja�
BOPDibebankan�
�
Tgl �
No. PO�
Jumlah�
Tgl�
Jumlah�
Tgl�
Jumlah�
�
18/1





�
241/1�
12.500.000


�
22/1�
17.500.000�
22/1�
13.125.000�
�
Total�
�
12.500.000�
�
17.500.000�
�
13.125.000�
�
Perhitungan penjualan dan harga pokok serta laba kotor:


Harga jual							       60.000.000


Biaya produksi:


	Bahan baku			12.500.000


	Tenaga kerja			17.500.000


	Overhead			13.125.000		          43.125.000


					laba kotor 		         16.875.000














Job Order Cost Sheet


Nama langganan	:Hotel Garuda			Job nomor	: 85


Nama pokok	:Meja konferensi		               Tanggal pesan	: 17 Januari


Kuantitas	:1 set		   		Tanggal Selesai    :10 Februari


Lain-lain               : -----		                                                                                               


Bahan �
Tenaga Kerja�
BOP-Dibebankan�
�
Tgl �
No. PO


�
Jumlah�
Tgl�
Jumlah�
Tgl�
Jumlah�
�
18/1





�
239/1


�
2.500.000


�
22/1


�
3.500.000


�
22/1


�
2.625.000


�
�
Total�
�
2.500.000�
�
3.500.000�
�
2.625.000�
�
Perhitungan penjualan dan harga pokok serta laba kotor:


Harga jual								12.000.000


Biaya produksi:


	Bahan baku			2.500.000


	Tenaga kerja			3.500.000                                            


	Overhead			2.625.000                                            8.625.000  _ 


Laba kotor			  3.375.000

















					laba kotor 			20.000.000

















Job Order Cost Sheet


Nama langganan	:Hotel Garuda			Job nomor	: 86


Nama pokok	:Kursi Kerja			Tanggal pesan	: 17 Januari


Kuantitas	:1set				Tanggal selesai     :10 Februari


Lain-lain	: -----				


Bahan baku�
Tenaga Kerja�
BOP-Dibebankan�
�
Tgl �
No. PO�
Jumlah�
Tgl�
Jumlah�
Tgl�
Jumlah�
�
18/1


�
241/1�
30.000


�
22/1�
10.000�
22/1�
8.000�
�
Total�
�
30.000�
�
10.000�
�
8.000�
�
Perhitungan penjualan dan harga pokok serta laba kotor:


Harga jual								90.000


Biaya produksi:


	Bahan baku			30.000


	Tenaga kerja			10.000


	Overhead			  8.000	                                            48.000   _


					laba kotor 			 22.000














Job Order Cost Sheet


Nama langganan	:Hotel Garuda			Job nomor	: 85


Nama pokok	:Meja konferensi			Tanggal pesan	: 17 Januari


Kuantitas	:1set				Tanggal selesai     : 10 Februari  


Lain-lain	: -----				





Bahan �
Tenaga Kerja�
BOP-Dibebankan�
�
Tgl �
No. PO�
Jumlah�
Tgl�
Jumlah�
Tgl�
Jumlah�
�
18/1





�
241/1�
2.500.000


�
22/1�
3.500.000�
22/1�
2.625.000�
�
Total�
�
2.500.000�
�
3.500.000�
�
2.625.000�
�
Perhitungan penjualan dan harga pokok serta laba kotor:


Harga jual								12.000.000


Biaya produksi:


	Bahan baku			2.500.000


	Tenaga kerja			3.500.000


	Overhead			2.625.000	          		8.625.000 _			laba kotor 					3.375.000














Job Order Cost Sheet


Nama langganan	:Hotel Garuda			Job nomor	: 87


Nama pokok	:Meja Konferensi			Tanggal pesan	: 17 Januari


Kuantitas	:1set				Tanggal selesai     : 10 Februari


Lain-lain	: -----				


Bahan 


�
Tenaga Kerja�
BOP-Dibebankan�
�
Tgl �
No. PO�
Jumlah�
Tgl�
Jumlah�
Tgl�
Jumlah�
�
18/1





�
241/1�
2.500.000


�
22/1�
3.500.000�
22/1�
2.625.000�
�
Total�
�
2.500.000�
�
3.500.000�
�
2.625.000�
�
Perhitungan penjualan dan harga pokok serta laba kotor:


Harga jual						                           12.000.000


Biaya	produksi:


	Bahan baku			2.500.000


	Tenaga kerja			3.500.000


	Overhead			2.625.000                                         8.625.000 _


					laba kotor 			3.375.000
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